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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 1) Pengaruh kedisiplinan belajar terhadap 
prestasi belajar, 2) Pengaruh partisipasi dalam interaksi edukatif terhadap prestasi belajar, 3) Pengaruh 
kedisiplinan belajar dan partisipasi dalam interaksi edukatif terhadap prestasi belajar. 
Hasil analisis regresi memperoleh persamaan regresi: Y = 62,875 + 0,214X1  + 0,199X2.. 
Persamaan menunjukkan bahwa prestasi belajar dipengaruhi oleh kedisplinan belajar dan partisipasi 
dalam interaksi edukatif. Kesimpulan yang diambil adalah: 1) Kedisiplinan belajat terhadap prestasi 
belajar diterima. Hal ini berdasarkan analisis regresi (uji t) diketahui bahwa thitung > ttabel yaitu 
3,870. > 1,989 dan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,008 dengan sumbangan efektif (SE) sebesar 
18,3%. 2) Partisipasi dalam interaksi edukatif terhadap prestasi belajar dapat diterima. Hal ini 
berdasarkan analisis regresi (uji t) diketahui bahwa thitung > ttabel yaitu 3,871.> 1,989 dan nilai 
signifikansi < 0,05 yaitu 0,000 dengan koefisien determinasi parsial sebesar 18,2%. 3) Kedisiplinan 
belajar dan partisipasi dalam interaksi edukatif terhadap prestasi belajar dapat diterima. Hal ini 
berdasarkan analisis variansi regresi berganda (uji F) diketahui bahwa Fhitung > Ftabel yaitu 24,730 > 
3,11 dan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,000. 4) Koefisien determinasi (R2) sebesar 0,365 
menunjukkan bahwa besarnya pengaruh kedisiplinan belajar dan partisipasi dalam interaksi edukatif 
terhadap prestasi belajar ekonomi adalah sebesar 36,5% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel 
lain. 
Kata Kunci : Kedisiplinan belajar, partisipasi dalam interaksi edukatif, prestasi belajar 
 
ABSTRACT 
This study aims to determine: 1) Effects of learning discipline of learning achievement, 2) 
Effect of participation in educational interaction on learning achievement, 3) Effect of learning 
discipline and participation in educational interaction on learning achievement. 
The results of the regression analysis obtained regression equation: Y = 62.875 + 0,214X1 + 
0,199X2 .. The equation shows that learning achievement is influenced by kediiplinan learning and 
participation in educational interaction. The conclusions drawn are: 1) Discipline A Learning on 
learning achievement received. It is based on regression analysis (t test) note that thitung> ttable is 
3.870. > 1.989 and the significance value <0.05 is 0.008 with effective contribution (SE) of 18.3%. 2) 
Participation in educational interaction on learning achievement is acceptable. It is based on 
regression analysis (t test) note that thitung> ttable is 3.871.> 1.989 and the significance value <0.05 
is 0,000 with partial determination coefficient of 18.2%. 3) Discipline learning and participation in 
educational interaction on learning achievement is acceptable. This is based on multiple regression 
analysis of variance (F test) note that Fhitung> Ftable is 24.730> 3.11 and a significance value <0.05 
is 0.000. 4) The coefficient of determination (R2) of 0.365 indicates that the influence of Discipline 
learning and participation in educational interaction on learning achievement is acceptable is 36.5% 
while the rest influenced by other variables. 




Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di Indonesia terus 
berkembang. Agar dapat mengikuti dan meningkatkan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi tersebut diperlukan sumber daya manusia yang 
berkualitas. Salah satunya usaha menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas 
adalah melalui pendidikan. Karena pendidikan pada dasarnya merupakan suatu 
upaya untuk memberikan pengetahuan, wawasan dan keterampilan tertentu pada 
individu untuk mengembangkan potensi diri yang dimiliki, sehingga mampu 
menghadapi setiap perubahan yang terjadi. 
Pendidikan bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
meningkatkan harkat dan martabat manusia. Sebagai salah  satu lembaga yang 
menyelenggarakan pendidikan secara formal.. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang 
RI No. 20 Tahun 2003 yang menyatakan bahwa: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara demokratis serta bertanggung jawab. 
Pendidikan merupakan suatu usaha atau kegiatan yang dijalankan dengan 
sadar, teratur, dan berencana dengan maksud mengubah atau mengembangkan 
perilaku ke arah yang lebih baik. Sekolah memiliki peranan penting dalam 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional melalui proses pembelajaran. Kegiatan 
pembelajaran di sekolah merupakan kegiatan utama dalam pendidikan, kegiatan ini 
bertujuan membawa anak didik menuju keadaan yang lebih baik. Berhasil tidaknya 
proses pembelajaran dapat diketahui dari prestasi belajar yang dicapai siswa. 
Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2003: 101) “Prestasi belajar adalah realisasi 
dari kecakapan-kecakapan potensial atau kapasitas yang dimiliki seseorang”. Hal 
tersebut biasanya dikaitkan dengan tinggi rendahnya nilai yang dicapai siswa. Proses 
dari prestasi belajar siswa merupakan indikasi dari perubahan-perubahan yang terjadi 
pada diri siswa tersebut.  
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Dari prestasi belajar inilah dapat dilihat  keberhasilan siswa dalam memahami 
suatu materi pelajaran. Prestasi belajar dapat ditunjukkan dengan nilai yang diperoleh 
ketika siswa mengikuti proses belajar mengajar di sekolah. Nilai yang dimaksud 
yaitu hasil dari ulangan harian, ulangan tengah semester, nilai ulangan akhir semester 
pada mata pelajaran ekonomi. Semakin tinggi nilai yang diperoleh siswa maka 
semakin baik pula tingkat pemahaman siswa terhadap mata pelajaran tersebut. 
Fungsi prestasi juga dapat menentukan suatu kualitas dalam dunia 
pendidikan, oleh sebab itu dengan prestasi akan dapat diketahui seberapa besar mutu 
dan kualitas yang dimiliki oleh siswa maupun sekolah. Namun dalam proses 
mewujudkan tujuan pendidikan tersebut  sering dijumpai pelanggaran yang 
dilakukan siswa, misalnya sering membolos, tidak mengerjakan tugas, sering 
membuat keributan di sekolah, datang terlambat, berpenampilan atau berpakaian 
yang kurang sopan, dan pelanggaran lainnya yang disebabkan rendahnya sikap 
disiplin pada diri siswa.  
Menurut Suharsimi Arikunto (1998: 114) “Disiplin belajar adalah kepatuhan 
seseorang dalam mengikuti peraturan atau tata tertib didorong oleh adanya kesadaran 
yang ada pada kata hatinya”. Dengan  disiplin belajar ada kecenderungan bagi siswa 
terbiasa dengan aktivitas belajar yang dilakukan secara teratur yang mana belajar 
merupakan kegiatan yang mendasar atau kegiatan pokok yang dilakukan dengan 
kesadaran hati sehingga tidak perlu adanya dorongan dari orang lain.  
Kedisiplinan pada umumnya berupa tata tertib dan peraturan yang harus 
dipatuhi oleh siswa. Dengan memberikan tata tertib dan pengawasan terhadap 
pelaksanaannya serta penjelasan-penjelasan terhadap arti pentingnya kedisiplinan, 
diharapkan akan dapat menembuhkan rasa disiplin siswa sehingga dengan 
terciptanya kedisiplinan disekolah akan mendukung proses kegiatan belajar mengajar 
yang ada. 
Selain kedisiplinan, Salah satu penghambat dalam mencapai hasil belajar 
yang baik yaitu kurangnya tingkat partisipasi siswa dalam interaksi edukatif pada 
saat pembelajaran. Menurut Sudirman (2002:8) dalam Umi Nurarifah (2013), 
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“Interaksi edukatif adalah interaksi yang secara sadar mempunyai tujuan untuk 
mendidik  dan mengantarkan anak kearah kedewasaan”. Partisipasi siswa dalam 
interaksi edukatif adalah mencakup keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran, 
yaitu mencakup keaktifan dan kepasifan siswa selama mengikuti proses belajar 
mengajar. 
Dalam suatu interaksi edukatif, partisipasi antara siswa satu dengan yang 
lainnya berbeda. Ada sebagian siswa yang aktif mengikuti proses kegiatan 
pembelajaran namun tidak sedikit pula siswa yang pasif. Siswa yang aktif mengikuti 
proses pembelajaran akan rajin mengikuti pelajaran. Bila ada materi yang kurang 
jelas siswa tersebut akan ertanya kepada guru maupun kepada temannya sampai ia 
benar-benar paham dengan materi tersebut. Berbeda dengan siswa yang pasif, ia akan 
cenderung diam meskipun ada penyampaian materi guru yang kurang jelas. Hal ini 
akan berpengaruh pada prestasi belajar siswa. 
Pelajaran ekonomi merupakan salah satu mata pelajaran pokok yang harus 
diajarkan pada siswa dengan materi sesuai dengan kurikulum yang berlaku.. 
Berdasarkan informasi yang diperoleh dari guru mata pelajaran ekonomi di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 Banyudono kenyataan yang terjadi menunjukkan masih 
belum maksimalnya hasil belajar siswanya, khususnya siswa kelas XI Ilmu 
Pengetahuan Sosial menunjukan bahwa masih rendahnya hasil belajar siswa yang 
belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM).  
Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian berjudul Pengaruh Kedisiplinan Belajar dan Partisipasi Dalam Interaksi 
Edukatif Terhadap Prestasi Belajar Ekonomi Siswa Kelas X1 Ips SMA Negeri 1 
Banyudono Thun Ajaran 2015/2016. 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunankan jenis penelitian kuantitatif. Pada penelitian ini 
memaparkan ada tidaknya kontribusi variabel independen yaitu kedisiplinan belajar 
dan partisipasi dalam interaksi edukatif terhadap variabel dependen yaitu prestasi 
belajar. Penelitian dilakukan pada siswa kelas X1 ips SMA Negeri 1 Banyudono 
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tahun ajaran 2015/2016. Alasan peneliti mengambil penelitian di tempat tersebut 
adalah kondisi kelas kondusif untuk dilakukan penelitian, SMA Negeri 1 
Banyudonono merupakan sekolah negeri yang diminati masyarakat karena SMA 
Negeri 1 Banyudonono merupakan sekolah model bagi sekolah-sekolah yang lain. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X1 ips SMA Negeri 1 
Banyudonono sebesar 120 yaitu 89 responden. Alasan pengambilan sampel tersebut 
karena sudah dianggap cukup memadai untuk dijadikan responden penelitian. 
Pengumpulan data pada penelitian ini yaitu menggunakan metode angket dan 
metode dokumentasi. Metode angket atau kuisioner untuk menghimpun data. Angket 
bersifat tertutup, yaitu responden tinggal memilih salah satu jawaban yang telah 
disediakan. Metode dokumentasi digunakan untuk menghimpun data mengenai profil 
sekolah dan nama siswa di SMA tersebut. Teknik analisis data yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu analisis regresi linier ganda dengan uji prasyaratnya yaitu uji 
normalitas dan linieritas 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Uji prasyarat analisis diperlukan sebelum melakukan uji hipotesis terhadap 
data yang telah terkumpul. Pengujian normalitas digunakan untuk mengetahui 
normal atau tidaknya suatu distribusi. Uji yang digunakan dalam uji normalitas 
adalah uji statistic non-parametrik Kolmogorov-Smirnov test (K-S). Adapun hasil uji 
normalitas data disajikan dalam tebel 1 sebagai berikut. 
Tabel 1 








Kedisiplinan Belajar 89 0,093 0,05 Normal 
Partisipasi Dalam 
Interaksi Edukatif 
89 0,082 0,05 Normal 
Prestasi Belajar 
Ekonomi 




Dari tabel diatas diketahui Partisipasi Dalam Interaksi Edukatif masing-
masing variabel Kedisiplinan Belajar, Partisipasi Dalam Interaksi Edukatif dan 
Prestasi Belajar Ekonomi nilai probabilitas signifikansi > 5%, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa dari masing-masing variabel berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. 
 Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai 
hubungan yang linier atau tidak. Data yang baik seharusnya terdapat hubungan yang 
linier antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y). Dasar pengambilan 
keputusan yaitu jika nilai siginifikansi lebih besar dari 0,05. Adapun ringkasan hasil 
uji linearitas disajikan dalam tabel 2 sebagai berikut. 
Tabel 2 
Hasil Uji Linieritas 





1 Kedisiplinan Belajar 0,112 0,05 Linier 
2 Partisipasi Dalam 
Interaksi Edukatif 
0,523 0,05 Linier 
 Berdasarkan hasil perhitungan terdapat nilai deviation from linierity 
diperoleh nilai variabel kedisiplinan belajar 0,112 dan partisipasi dalam interaksi 
edukatif sebesar 0,523. Kedua variabel mempunyai nilai lebih besar dari 0,05. 
Artinya kedua variabel tersebut dapat dikatakan linier. 
 Uji prasyarat analisis telah terpenuhi, maka model regresi dapat digunakan 
pada penelitian. Model analisis yang digunakan yaitu model analisis regresi linear 
berganda Y = a + b1X1 + b2X2. Adapun hasil uji analisis regresi linear ganda 










Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Variabel KoefisienRegresi 
(Constant) 62,875 
Kedisiplinan Belajar (X1) 0,214 
Partisipasi Dalam Interaksi bEdukatif 
(X2) 
0,199 
 Berdasarkan tabel diatas, maka persamaan regresi linier berganda adalah 
sebagai berikut : Y = 62,875 + 0,214X1  + 0,199X2   . Nilai konstanta = 62,875. Hal 
ini menunjukkan bahwa apabila nilai variabel kedisiplinan belajar dan partisipasi 
dalam interaksi edukatif adalah nol, maka nilai variabel prestasi belajar =62,875. 
Koefisien regresi variabel kedisiplinan belajar  = 0,214, berarti variabel kedisiplinan 
belajar berpengaruh positif terhadap sikap kewirausahaan siswa. Apabila nilai 
variabel kedisiplian belajar mengalami kenaikan sebesar satu poin, maka variabel 
prestasi belajar mengalami peningkatan sebesar 0,214. Koefisien regresi variabel 
partisipasi dalam interaksi edukatif = 0,199, berarti variabel partisipasi dalam 
interaksi edukatif berpengaruh positif terhadap pretasi belajar siswa. Apabila nilai 
variabel partisipasi dalam interaksi edukatif mengalami kenaikan sebesar satu poin, 
maka variabel prestasi belajar mengalami peningkatan sebesar 0,199. 
 Hasil pengujian uji t untuk variabel X1 thitung lebih besar dari ttabel. Dari 
perhitungan tersebut diperoleh hasil dari thitung = 3,870 lebih besar dari ttabel = 
1,989, maka Ho ditolak sehingga ada pengaruh yang signifikan kedisiplinan belajat 
terhadap prestasi belajar . Dari hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis 1 yang 
menyatakan ada pengaruh kedisiplinan belajar terhadap prestasi belajar pada siswa 
kelas XI Ips di SMA Negeri 1 Banyudono tahun ajaran 2015/2016  terbukti 
kebenarannya. 
 Hasil pengujian uji t untuk variabel X2 thitung lebih besar dari ttabel. Dari 
perhitungan tersebut diperoleh hasil dari thitung = 3,871 lebih besar dari ttabel = 
1,989, maka Ho ditolak sehingga ada pengaruh yang signifikan partisipasi dalam 
interaksi edukatif terhadap prestasi belajar. Dari hasil ini menunjukkan bahwa 
hipotesis 2 yang menyatakan ada pengaruh partisipasi dalam interaksi edukatif 
 8 
 
terhadap prestasi belajar pada siswa kelas XI Ips di SMA Negeri 1 Banyudono tahun 
ajaran 2015/2016 terbukti kebenarannya. 
 Uji F digunakan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh positif 
variabel kedisiplinan belajar dan partisipasi dalam interaksi edukatif secara serempak 
atau bersama-sama terhadap prestasi belajar. Dengan didapatnya Fhitung = 24,730 
lebih besar dari Ftabel = 3,11, maka Ho ditolak sehingga bersama-sama ada 
pengaruh yang signifikan kedisiplinan belajar dan partisipasi dalam interaksi edukatif 
terhadap prestasi belajar siswa. Dari hasil ini menunjukkan hipotesis 3 yang 
menyatakan ada pengaruh kedisiplinan belajar dan partisipasi dalam interaksi 
edukatif terhadap prestasi belajar pada siswa kelas XI Ips di SMA Negeri 1 
Banyudono tahun ajaran 2015/2016 terbukti kebenarannya . 
 Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur besar atau berapa persen 
(%) pengaruh variabel bebas praktik kerja industri (X1) dan mata pelajaran prakarya 
dan kewirausahaan (X2) terhadap sikap kewirausahaan (Y). Semakin besar nilai R2 
(R Square), maka semakin kuat kemampuan model regresi yang diperoleh untuk 
menerangkan kondisi sebenarnya. Adapun besarnya garis regresi antara variabel X 
terhadap Y dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4 
Hasil Analisis Varian Regresi 
Model R R Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,551(a) ,304 ,286 2,895 
 Berdasarkan perhitungan diatas dapat diketahui koefisien determinan 
sebesar 0,365atau sebesar 36,5%. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa pengaruh 
variabel kedisiplinan belajar dan partisipasi dalam interaksi edukatif terhadap 
prestasi belajar sebesar 36,5%. Sisanya sebesar 63,5% merupakan variabel lain yang 
tidak diteliti dalam penelitian. 
 Sedangkan untuk mengukur besarnya proporsi sumbangan masing-masing 
variabel bebas, yaitu kedisiplinan belajar dan partisipasi dalam interaksi edukatif 
terhadap prestasi belajar ekonomi. Koefisien determinasi parsial juga digunakan 
untuk mengetahui variabel yang berpengaruh paling dominan terhadap (Y).  
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 Variabel kedisiiplinan belajar terhadap prestasi belajar. Hasil uji hipotesis 
pertama diketahui bahwa koefisien arah regresi dari kedisiiplinan belajar terhadap 
prestasi belajar sebesar 0,214 atau positif, sehingga dapat dikatakan bahwa variabel 
kediplinan belajar berpengaruh positif terhadap prestasi belajar. Sumbangan relatif 
sebesar 50,1% dan sumbangan efektif sebesar 18,3%. 
 Variabel partisipasi dalam interaksi edukatif terhadapprestasi belajar. Hasil 
uji hipotesis kedua diketahui bahwa koefisien arah regresi dari variabel partisipasi 
dalam interaksi edukatif sebesar 0,442 atau positif, sehingga dapat dikatakan bahwa 
variabel partisipasi dalam interaksi edukatif berpengaruh terhadap prestasi belajar. 
Sumbangan relatif sebesar 49,9%.dan sumbangan efektif sebesar 18,2%. 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 
mengenai kedisiplinan belajar dan partisipasi dalam interaksi edukatif terhadap 
prestasi belajar ekonomi pada siswa kelas XI Ips di SMA Negeri 1 Banyudono tahun 
ajaran 2015/2016, maka dapat diambil kesimpulan bahwa kedisiplinan belajar dan 
partisipasi dalam interaksi edukatif memiliki pengaruh paling dominan terhadap 
prestasi belajar ekonomi siswa kelas XI Ips di SMA Negeri 1 Banyudono. 
4. PENUTUP 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 
mengenai kedisiplinan belajar dan partisipasi dalam interaksi edukatif terhadap 
prestasi belajar pada siswa kelas XI Ips di SMA Negeri 1 Banyudono tahunn ajaran 
2015/2016, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 1. Ada pengaruh positif 
dan signifikan kedisiplinan belajar terhadap prestasi belajar pada siswa kelas XI Ips 
di SMA Negeri 1 Banyudono tahunn ajaran 2015/2016 sebesar 18,3%. 2. Ada 
pengaruh positif dan signifikan partisipasi dalam interaksi edukatif terhadap prestasi 
belajar pada siswa kelas XI Ips di SMA Negeri 1 Banyudono tahunn ajaran 
2015/2016sebesar 18,2%. 3. Ada pengaruh positif dan signifikan antara kedisiplinan 
belajar dan partisipasi dalam interaksi edukatif terhadap prestasi belajar pada siswa 
kelas XI Ips di SMA Negeri 1 Banyudono tahunn ajaran 2015/2016 sebesar 336,5%. 
Dari kesimpulan diatas dapat diketahui bahwa ada pengaruh positif dan signifikan 
kedisiplinan belajar dan partisipasi dalam interaksi edukatif terhadap prestasi belajar 
pada siswa kelas XI Ips di SMA Negeri 1 Banyudono tahunn ajaran 2015/2016. 
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 Sehubungan dengan diadakannya penelitian yang berjudul “Pengaruh 
Kedisiplinan Belajar dan Partisipasi Dalam Interaksi Edukatif Terhadap Prestasi 
Belajar Pada Siswa Kelas XI Ips di SMA Negeri 1 Banyudono Tahun Ajaran 
2015/2016”, saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil simpulan diatas adalah 
sebagai berikut : 1. Bagi Siswa, sebaiknya dapat meningkatkan kedisiplinan 
partisipasi dalam belajar agar dapat mencapai prestasi belajar yang maksimal 2. Bagi 
sekolah, sebaiknya kesimpulan penelitian ini dapat memberikan gambaran 
pentingnya faktor kedisiplinan belajar dan partisipasi dalam interaksi edukatif dalam 
usaha meningkatkan prestasi belajar siswa. 
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